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BAB 1

PENGAMINIJAN

A. UMUM

Kecamatan adalah merupakan instansi yang memiliki tugas dan kewenangan
scbagai kepanjangan tangan Bupati di Wilayah,

Dalam proses pelaksanaan psmbargunan sudah barang tentu akan mempedomani
pola yang telah ditentukan olch Pemerintah Kabupaten Lamongan yang telah diformulasikan
dalam bentuk Rencana Strategis. Sclanjutnya Rencana Strategia (Strategig planning) adalah
suatu proses secara sestimaztis yang berkelanjutan dari serangkaian rencana tindakan dan
kegiatan mendasar yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu §
(lima) tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau
mungkin timbul, Perencanaan Strategis ini menggambarkan visi, misi, tujuan, strategis,
program dan kcgiatan dacrah. Dalam penyusunan Peroncanaan Stratcgis ini tclah dilakukan
dengan analisa SWOT.

Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan berfungsi scbagai dokumen
perencanaan taktis strategis, disusun sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan mengacu
pada Pola Dasar (POLDAS) dan Program pembangunan Daerah (PROPERDA) serta pokok
— pokok Reformasi Pembangunan dacrah dan Rensira Daerah Kabupaten lamongan.

RENSTRA Kecamatan akan digunakan sebagai tolak ukur kinerja Dinas /
Instansi di Tingkat Kecamatan yang merupakan gambaran kinegja masing — masing Kepala
Dinas / Instansi di Tingkat Kccamatan, Atas dcsar hal it disusun RENSTRA Kccamatan



Kembangbahu Tahun 2002 -- 2006 sehagai penajaman Program Pembangunan Kecamatan
tabun 2001 - 2005.

Dalam pengukuran dan cvaluasi kinerja kcbijakan, program dan kogiatan

pembangunan Pemerintah Kecamatan Kembangbahu scsuai Instruksi Presiden Noraor 7

Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinetja Instansi Pemerintah.

B. KEDUDUKAN, MAKSUD DAN TUJUAN

1.

3.

KEDUDUKAN

Kedudukan RENSTRA Kecamatan kembangbahu Tahun 2002 - 2006 merupakan
dokumen perencanaan strategis Kecamatan yang berfungsi sebagai tindak lanjut dani
POLDAS dan PROPEDA dan Renstra Dacrah Kabupaten Lamongan yang tclah

diterjemahkan dengan program — program yang ada di Tingkat Kecamatan.

MAKSUD

Penyusunan RENSTRA Kecamatan Kembangbahu Tahun 2002 - 2006 dimaksudkan
scbagai pedoman untuk mengarahkan semua unsur kekuatan dan faktor kunci
keberhasilan dalam menentukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan dan sasaran
dalam penyelenggaraan pemeriniahan, pelaksanaan pembangunan serta pelayanan
masyarakat yang didasarkan pada prinsip - prinsip “ Good Governance “.

TUJUAN

Perencanaan strategik bertujuan sebagai langkah awal untuk melakukan Pengukuran
Kinerja Instansi Pemerintah da'am akuntabititas.



C. LANDASAN PENYUSUNAN

MWMS'MKWWTMM-M

adalah :
1. Landasan Ideal : Pancasila.
2. Landasan Konstitusional : Undang - undang Dasar 1945,

3. landasan Operasional

.

Ketetapan MPR Nomor IV/MPR/1999 ientang GRHN.
Undang ~ undang Nomar 22 Tzhun 1999 tentang Pemerintah Daerah,

Undang — undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerak.

Undang - undang Nomor 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasio.al.
Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2001 fentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Ctonom;

Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara Pertanggung
Jawaban Kepala Dacrah;

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tiaur Nomor 36 tahun 2001 tentang Pola Dasar
Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur Tahun 2001 - 2005,

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timw Nomor 2 tahun 2001 tentang Frogram
Pembangunan Dacrah Propinsi Jawa Timur Tahun 2001 — 2005;

Pokok - pokok Reformasi Pembanguuan Daerah Kabupaten Lamongan;

Peraturan daerah Kabupaten Lamongan Nomor 06 Tahun 2001, tentang Pola Dasar
Pembangunan Daerah Kabuparen Lamongun Tahun 2001 - 2005;



¢ Peraturan daerah Kabupaten Lamongan Nomor 07 Tahun 2001, tentang Program
Pembangunan Daerah Tahun 2001 - 2005;

¢ Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 06 Tahun 2002, tentang Rencana
Strategis Dacrah Kabupaten Lamongaa Tahun 2002 - 2006.

D. SISTEMATIKA.

Guna memudahkan dalam pemahaman Rencana Strategik (Renstra), maka
disusun scbagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan, yang berisi tinjauan secara umum, kedudukan, maksud dan
juan, landasan penyusunan yislimalila penyusunan,

BAD Il Derisi Visi, Misi, Nilai - nilai, Analisis Lingkungan Internal dan Ckstemal,
Asnmsi  asumsi dan haeil Analisis serta Faktor faktor Keberhasilar, yang
menjelaskan berbagei faktor yang sangat mempengaruhi keberiasilan
pencapaian tujuan.

BAB III Berisi tujuan dan Sasaran, dimana tujuan merupakan penjabaran atau
implementasi dari pemyataan misi, sedangkan sasaran menjabarkan dari
tujuan.

BAB IV Caura Mencapai Tujuan dan sasuran, yang berisi mengenai kebijuksansan dan
program Pemerinlah Kabupaten Lamongan.

BAB V Penerapan Peirencanaan Stratogis.

BAB VI  Penutup.



BaB 11
VISI, MISI, NILAI - NILAJY, ANALISIS, ASUMSI DAN
FAKTOR = FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Visi secara hafish berarti cita - cita atau obsesi. Jadi visi pembangunan

Kecamatan I{embangbahu adalah cita - cita akan dibawa ke mana Kecamatan
Kembangbahu di masa mendatang. Visi selalu bertolak dari kondisi, potensi, masalah,
tantangan zaman dan tuntutan masvarakai Schubungan dengan analisis dan pendalaman
terscbut maka ditctapkan visi Kccamatan Kembangbahu scbagai berikut @ * Moclalui
kebersamaan kita wujudkan Kembangbahu makmur dalam kedamaian “,
Dari Visi dimaksud dikandung harapan dapat mewujudkan masyarakat Kembangbahu yang
selalu hidup dalam kebersamazn dan saling menghormati serta menjunjung tinggi nilai -
nilai agama dan budi pekerti luhur untuk menciptakan keinakmuran masyarakat di dalam
iklim yang penuh kedamaian dan jauh dan rasa permusuhan dan ketidak tenangan.

B. MISI

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan fujuan instansi pemerintah dan
sasaran yang ingin dicapai dalam kurun wakiu terientu guna mewujudkan Visi. Untuk itu

dari hasil pendalaman perumusan Vigi, maka ditetapkan Mini Kecamatan Kembanghahu
scbagai berikut : .



1. Melaksanaken penyeclenggaraan tugas - ftugss pemerintahan umum, pembinaan
keagrariaan dan pembinaan politik dalam negeri.

. Mclaksanakan pembinzan Pemcrintshan Dosa / Kclurahan.

. Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban wilayah.

4. Melaksanakan pembinaan pembangunan yang meliputi pembinasn perekounomian,
produksi dan distribusi serta pembinaan sosial.

(]

L

. NILAI - NILAI

Nilai - nilai merupaken huburgan tentang kebenaran dan kebaikan yang diyakini
dan ditcrapkan dalam kchidupan individu maupan dalam kchidupan organisasi.

Nilai - nilai yang dilerapkan scbagai budaya organisasi Kecamatan
Kembangbahu adalah mengacu kepads nilai — nilai yang diterapkan sebagai budaya
organisasi yang ada di Kecamatan Kembangbahu pada khususnya dan Kabupaten .amongan

pada umumnya, yaitu :

Kesetiaan ¢ Yang dimaksud adalah kesetinan, ketaatan dan pengabdian
kepada Puncasila, Undang - undang dasar 1945 dan Pemerintah;
Prestasi Kerja : Yang dimaksud adalah hasil ketja yang dicapai dalam

mclaksanakan tugas yang telah dibcbankan;

Tanggungjawab : Yang dimaksud adalah kesanggupan dalam menyclesaikan
pekerjaan yang diserahkan dengan sebaik — baiknya dan tepat
waktu serta berani memikul resiko atas tindakan yang



Ketaatan : Yang dimaksud adalah kesanggupan untuk meniaati segala
peraturan dan Perundang — undangun yang berlaku;

Kcjujuran : yang dimaksud adalah ketulusan hati dalam melaksanakan tugas
Jan kemampuan untuk tidak menyalah gunakan wewenang;,

Kerjasama : Yang dimaksud adalah kemampuan untuk bekerja bermama -
sama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas yang
ditentukan;

Prakarsa : Adalah kemampuan dalam mengambil ‘kapumsan langkah -
iangkah atau melaksanakan sesuatu tindakan yang diperlukan;

Kepemimpinan : Yang dimaksud adalah kemampuan untul; meyakinkan orang
lain schingga dapat dikcrahkan sccars maksimal untuk
melaksanakan iugas.

. ANALISA LINGKUINGAN INTERNAT. DAN EKSTERNALL
1. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL

Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan internal yang bersifat
positif, yang memungkinkan Pemerintah Kecamatan Kembangbahu memiliki
keuntungan Strategik dalam mencapai sasaran, hal ini bermakna sebagai kekuatan
(Strength).

Sedangkan situasi dan ketidakmampuan internal yang mengakibatkan
Pemerintah Kecamatan Kembangbahu gagal mencapai tujuannya, hal ini bermakna

kelemahan (Weakness).



Adapun vang menjadi kekuatan (Strength) Pemeriantah Kecamatan
Kembangbalhu meliputi
a. Berlakunya Undang - undang Nemor 22 dan Undang — undang Nomor 23
Tahun 1999 beserta Perda pendukung;
Berlakunya Undang — undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah
DNaerah dan Undang - undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pusat dan Daerah memberikan kewenangan yang luas kepada
Daerah untuk mengurus, mengatur dan mengolah daerab sesuai dengan kebutuhan
rumah tangga sendivi. Oleh karena itu kewenangan yang luas ini merupakan sumber
kekuatan bagi pengembangan dan pembangunan dacrah. Termasuk di dalamnya
adalah pcombangunan wilayah Kccamatan yaitu Kcecamatan Kembarngbahu,

Kabupaten Lamongan,

h. Adanya | emhaga / Dinas / Instansi yang mendukung;
Dengan adanya Lembaga / Dinas / Instansi yang mendukung maka akan
dapat mempermudah proses pelaksanaan pembangunan dan implementasi ierhadap
kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan untuk dijabarkan di Tingkat

Kecamatan dan Desa.

¢. Tersedianya Sumber Daya Manusia Aparatur yang Memadai;,
Aparat yang ada di Wilayah Kecamatan Kembangbahu berjumlah lebih dari
506 personil yang terdiri atas Pegawai negeri Sipil dan Perangkat Nesa merupakan

sumber kekuatan manakala dimanagemeni dengan baik. Aparatur Pamerintah



Kecamatan memiliki tugas dan fungsi sebagai abdi neg.ara dan abdi masyarakat
merupakan kekuatan yang mendukung terwujudnya administrasi pemerintah yang
mampu menjamin kelancaran dan ketcrpaduan tugas dalam mongaktualisasikan
langkah - langkah kegiatan penyclenggaraan pemerintahan dan pelaksanasn
pembangunan, khususnya pemberiau pelayanan kepida masyarakat schingga
terlaksana penyelenggaraan pemerintshan dan pembangunan yang lehih efisien dan

efektif serta tanggap terhadap aspirasi masyarakat.

. Tersedianya Sarana dan Prasarana Pemerintahan;

Sarana dan prasarana yang ada saat ini walaupun masih dalam standar
minimal mecrupakan faktor pendukung operasional terhadap beban kerja Lombaga
dan Dinas / Instansi di Tingkat Kecamaztan sudah mampu dijadikan modal dalam
pencapaian tujuan, wntuk itu lersedianya sarana dan prasarana pemerintahan yang
ada Sangat menunjang terhadap kelancaran pelaksanaan tugas Aparatur
Pemerintahan di Kecamatan Kembangbah. '

Adanya Koordinasi yang Cukup Mantap;

Mantapnya koordinasi dan hnbungan kerja antar Instansi dan Lembaga
mcrupakan salah satu kunci sukscs didalam implementasi kebijakan. Kcberhasilan
suatu tugas di berbagai tingkatan sangat ditentukan oleh mantapnya pelakeanaan
koordinasi,

Hubungan pimpinan dengan staf yang harmonis merupakan salah satu
bentuk motivasi bagi pengembanyan dari kualitas dan kerja Perangkat Daerah.



Pelaksanaan koordinasi yang cukup mantap di Kecamatan Kembangbahu
MMWEMHMMMM'WMWHMM
permasalahan dan mendorong terwujudaya cita — cita kecamatan scsnai dengan visi
yang ada.

Sedangkan vyang menjadi kelemahan (Weakness) Kecamatan

Kembanghahu meliputi :
a. Masih Kurang Optimalnya Pemanfaatan SDM;

Dalam penyslenggaran Pemerintahan dan pembangunan daerah, khususnya
di Tingkat Kecamatan sangat diperfukan Aparatur yang dapat fleksibel dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.

Terkait dongan hal fcrscbut maka pemanfaatan SDM poriu ada kajian
tertentu schingga dapat lebih optimal dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya masing
- masing Hal ini dapat dilihat banyak personal yang masih bingung untuk
melaksanakan tugas pekerjaannya rehingga cenderung banyak mengerjakan hal — hal
yang bukan tugas pokoknya, bahkan hal ini apabila tidak ada perhatian serius dari
Kepala Dinas/Instansi selaku atasan masing - masing maka selanjuinya akap

Padahal banyak diantara meveka yang punya potensi (SDM) sesuai dengan
disiplin ilmu yang dimiliki bahkan dari jenjang kepangkatan dapat dikatakan scbagai
pangkat senior.
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b. Terbatasnys Kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur yang Profesionai;

Aparatur Pemerintsh yang mempakan tilang punggung pelaksanaan
pemcrintahan dan pcmbangunan mempunyai peranan yang sangat stratgis, olch
karena ifu dituntut adanya kualitas aparatur yang prcfesional. Jumlah personil
pogawai Instansi dan deea 8o Kecamatan Kembangbahu scbanyak 506 orang dengan
perincian PNS dan Tenaga Kontrak sehanyak 327 arang serta Kepala Desa dan
Perangkat Desa scbanyak 179 orang. Meskipun jumlah SDM Aparatur cukup besi,
ternyata kemampuan dan profesionalismenya masih terbatas dan hal ini merupakan
faktor penghambat dalam pouyclenggeraan pemerintahan dan pembangunan di
tingkat kecamatan khususnya pada ketorbatasan keahlian bidang — bidang tertentu
scsuai dergan bidang hugasnya bahkar, tingkat pondidikan sangat borpongamih pada
tingkat profesionalisme seorang pegawai,

c. Belum Adanya Sistem Informasi Managemen (STM);
pemerintahan, pelaksansan pembangunan dan kemasyarakatan yang semakin
kompleks yang mana untuk Kecamatan Kembangbahu belum ada SIM yarg
tersambung dengan Kabupaten, Pentingnya sistem  informasi Managemen ini
mengingat beberapa hal :
1) Ketersediaan informasi yang valid dan tepat waktu.
2) Kebutuhan informasi bagi pengambilan keputusan taktis dan strategis.
3) Hubungan inforinasi untuk mengeiola mutu pelayanan.

11



d. Belum Optimalnya Sistem Monitoring dan Evaluasi;

Monitoring dan ¢valuasi adalah merupakan bagian yang tak terpisalikan
dari managemen penyclonggarsan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan.
Keberhasilan dalam pelaksanazn monitoring dar evaluasi yang konmtinu dan
konsisten sangat mencniukan dalam meletakkan dasar kebjjakan penyclenggaraan
pemerintahan  dan pelaksanaan pembangunan pada tahun herikuinya. Dalam
beberapa hal pelaksanan monitoring dan evaluasi proyek di Kecamatan berdasarkan
mekanisme proyek yang ada Kecamaian tidak dilibatkan, hal ini memungkinkan
akan terjadi lemahnya pengawasan pelaksanaan proyek yang ada di tingkat
kecamatan, salah satu conloh adalah dalam pelaksanaan pembangunan
RchabTembangunan gedung SD, Kocamatan tidak torlibat scbagai pongawas
pembangunin schinggs tidak dspat memberikan sdvis dalam menjsgs metu
bangunan di bidang peadidikan, hal ini berbeda dengan pelaksansan pembangunan
sektor yang lain, |

¢. Tingkat Pemahaman Undang ~ undang Nomor 22 Tahun 1999 Masih Deragam.
Hal ini adaiah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri karens aplikasi

di lapangan telah menunjukkan balws pelaksanaan Undang - undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemcrintahan Dacrah ditcrjemahkan scsuai dengan kepentingan
masing — masing khususnya di desa masih ada yang beranggapan bahwa desa dapat
mengatur kepentingannya sendisi tanpa perlu campur tingan dari pihak Kecamatan
meskipun dalam perjalanan pelaksanaan tugas, Camat telah mempedomani dan
melaksanakan sesuai dengan Pasal 66 (4) Undang — undang Nomor 22 Tahun 1999

12



dan Keputusan Bupati Nomor 55 tahun 2001 fentang pelimpahan Sebagian
Kewenangan Bupati kepada Camai.

2. ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL

Adalah faktor - faktor ckternal yang bersifat positif, yang mendukung
Kecamatan Kembanghahu untuk mencapai atau mampu melampani pencapaian
sasarannya, hal mi bermakna peluang (Opportunities).

Sedangkan faktor - fakior ckiemal yang bersifat negatif, yang dapat
menyebabkan organisasi gagal dalam mencapai sasarannya, hal ini bermakna ancaman
(Treat).

Adapun yang menjadi peluang (Opprtunities) dari Pemcrintah Kocamatan
Kembangbahu meliputi :

a. Terbukanya Pasar Global;

(Hobalisasi merupakan perdagangan pasar bebas dunia suatu kenyataan

yang pasti datang yang akan berpengaruh di tingkat masyarakat paling bawah yaitu

di desa.

Perdagangan bebas pada era globulisasi akan berpeluang pada :

1) Terbukanya pasar dunia bagi produk - produk yang dihasilkan dari masing -
masing dacrah, dan hal ini tidak bisa lcpas dari produk yang dihasilkan olch
masyarakat Kecamatan Kembangbahu,

2) Terbukanya pasar dunia bagi masyarakat Kecamatan Kembangbahu.

Dengan demikian, perdagangan hebas pada era globalisasi mevupakan

peluang bagi Pemerintah dan Masyarakat Kecamatan Kembangbahu untuk terus
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meningkatkan mutu produk yang ada dan terus mengembangkan produk lain yang
berpotensi.

Adanya Potensi Wilayah yang Masih Memungkinkan Uutuk Digali dan
Dikembangkan;

Kecamatan Kembanghahu yang secara geografis memiliki potensi wilayah
yang bisa dikembangkan. Potensi kecamatan yang dimaksud berupa sumber daya
daya manusia yang relatif cukup besar dimana pada tahun 2002 jumlah penduduknya
sebanyak 44.275 jiwa. Adapun untuk Sumber Daya Alam yang ada di Kecamatan
Kembangbahu borupa lahan pertanian, bontangan sungai dan sumber aif, yang
apabila dikembangkan dengan baik akan dapat nnnshm]k«m produk yang
menguntungkan bagi Kecamaia secara umum.

Budaya Masyarakat Agamis yang Beretos Kerja Tinggi dan Partisipatif;
Masyarakat Kecamatan Kembangbahu tidak jauh berbeda dengan
masyarakat Kabupaten Lamongan pada umumnya karena di Kecamatan
Kembangbahu mavoritas mesyarakatnya adalah beraga Islam (93 %) dan merupakan
pemcluk Agama Islam yang taat. Perilaku masyarakat yang agamis icroflcksi dalam
kehidupan schari - hari dan memunculkan masyarakat yang beretos kerja tinggi.
Masyarakal Kccamatan Kembangbahu secara umum dapat dikatakan
mempunyai keuletan kerja tinggi di hidang pertanian di lahan hasah maupun lahan

kering / tadah hujan juga pada scktor industri kecil maupun usaha peternakan, Di

14



bidang kehidupan beragaraa dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dan
tumbuhnya kepekaan sosial yang cukup tinggi, hal ini merupakan modal dasar untuk
Icbih kroatif dan inovatif sorta menumbuhkan partisipatif dalam pcmbangunan.

Kecamatan Kembangbahu yang berada di sebelah Selatan Kota Lamongan
dibelah olch Saluran Waduk Gondang dimana wilayah sebelah Utara mempunyai
wilayah yang datar dengan potensi pengembangan pertanian sawah dengan tiga kali
panen dan wilayah yang berada di Selatan Saluran Waduk Gondang tanahmya
berbukit — bukit kecil dan bergelombang yang kering / tadah hujan cocok untuk
tanaman perkebunan seperti mangga, kapas, tebu, dan dapat dikembangkan untuk
semangka, blewah dan melon. Potensi — potensi yang dimiliki tersebut masih belum
digali dan dikcmbangkan sccara optimal schingga potensi wilayah torscbud
merupakan peluang dalam meringkatkan kesjahteraan masyarakat

. Pesatnya Perkembangsn TPTEK.

Perubahan tehnologi vang cepat dapat mempengaruhi terhadap berbagai
perkembangan, karena pembahan (ehnologi dapast memberi peluang untuk
meningkatkan hasil, tujuan dan sasaran, hal ini tentu harus dengan cara dimanag:
secara topat.

Untuk monghindari ketcrtinggalan dan meningkatkan inovasi scrta
menyadari pesatnya perubahan tshnologi yang dapat mempengaruhi produk yang
dihasilkennya, baik barang ataupun jasa. Maka kunci peramalan yang berguna dari
kemajuan tetmologi terletak pada memprediksi secara akurat kemampuan terhnologi
masa datang dan kemungkinan pengaruhnya terhadap pioduk — produk baru yang

15



dihasilkan. Siapapun yang dapat memanfaatkan tehnologi dengan baik maka dia
akan meraih keuntungan dan akan jauh dari ketertinggalan.

Scdangkan yang mcnjadi ancaman (Threat) DPemcrintah Kecamatan

Kembangbahu meliputi :
a. Kondisi Geografis yang Rawan Bencana Kekeringan,

Kecamatan Kembanghahu dengan luas 6.384 Ha. mempunyai lahan kering
scluas 4.873 Ha yang diperuntukkan untuk sawah tadah hujan, tegalan dan
pekarangan dengan bentuk permukasn tansh yang bergelombang dan berbukit -
bukit. Kondisi ini menimbulkan adanya kerawanan bencana kekeringan. Apalagi
kondisi waduk dan lshan pertanian sebzgian besar belum tersentul sarana irigasi,
maka hal ini mcnjadikan bencana kekeringan sclalu nicngancam Kecamatan
Kembangbahu. Disamping ifu wilayah bagian Selatan dan Barat terdapat hutan tapi
banyak yang gundul schingga rawan terjadi erowi dan banjir kiriman dari atas.

b. Jumlah Keluarga Miskin yang Masih Tinggi;

Seiring dengan krisis ckonomi yang berkepanjangan sangat berpengarub
terhadap kemampuan masyarskat uniuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan
penurunan daya beli masyarakat yang disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya
kontraksi nilai Rupiah menycbabkan harga tcimasuk komovlitas sosial meningkat dan
semakin jauh dari jangkawan masyarakal berpenghasilan rendah. Berdasarkar
pendataan kemiskinan dengan indikator baru tahun 2001 jumlah penduduk miskin
Kecamatan Kembanghahu sehesar 9.681 jiwa atan sehanyak 2.735 KK.
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¢. Semakin Kompleksnya Tuntutun Pelayanan Masyarakat;

Dalam era reformasi yang dibarengi dengan semakin tingginya tingkat
pendidikan masyarakat scrta mudahnya wacmperolch informasi berbagai bidang,
maka sangat berpengaruh terhadap adanya tuntutan peningkatan pelayanan publil
yang murah dan tepat serta transparan dari Pemerintah Dacrah kepada masyarakat.
Oleh karena itu seiring dengan funtutan peningkatan pelayanan masyarakat dan
tantangan persaingan bebes, maka dalam inasa mendatang Kecamatan Kembangbaha
perfu mengantisipasi dan mengembangkan bentuk —~ bentuk pelayanan masyarakat
yang relevan dengan kebutuban dan keing‘nan masyarakat.

d. Dengaruh Negatif Globalisasl,

Giobalisasi disamping membawa peluang, jika tidak arif dalam
mengantisipasi juga merupakan ancaman, teiutama akibat negatif yang dibawa
globalisasi. Mengingat globalisasi memungkinkan arus barang, orang dan informasi
tidak dapat dibendung lagi (Boderless), maka akan terjadi :

1) Persaingan produk — produk / barang hasil produksi Kecamatan Kembangbahu
dengan barang — barang dari luar yang lebih kompetitif.

2) Persainagn tenaga ahli, tenaga kerja dan antara tenaga kerja di Kecamatan
Kembangbahu dengan tenaga kerja dari luar,

3) Perubashan kehidupan idiologi, politik dan sosial budaya masyarakat akibat
transformasi informasi yang mana akan berakibat pada kondisi masyarakat,

hergesornya nilai — nilai masyarakat dan lain - lain.
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Penerapan Kﬂbu:hﬁ Otonemi Daerah;

Dengan diterapkennya Otonomi Daerah diharapkan akan dapat lebil
momacu kreativitas dan daya saing dari masing — masing dacrah, kccamatan campai
desa. Hal ini mengingat dalam pelaksanaan otonomi tersebut akan terbuka lebar dan
kesempatan yang luas dalam niengembangkan daerah, kecamatan dan desa masing -
masing sesuai dengan kemampuan yang dimiliki namun harus tetap herada dalam
koridor Undang — undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah serta

Perda yang ada.

. Makin Ketatnya Standar Kualitas Produk;

Perdagangan bobas pada ora globalisasi membawa implikas: scmakin ketat
dan kompetitifnya persaingan ckomoni produ'si antar negara serta harus dihapusnya
instrumen perdagangan yang bemsifat protektif dan diskriminatif. Ketatnya
persaingan perdagangan tersehut ditandai dengan adanya penetapan standar kaalitas
produk secara interasiona! demgan sdanya sertifikasi ISO baik untuk kualitas
terhadap hal tersebut tidak hanya pada tataran nasional maupun regional tetapi pada
tataran lokal juga harus antisipatif. Berkenaan dengan hal tersebut, apabila tidak
scgera diantisipasi kualitas produk yang dihasilkan olch Kccamatan Kcmbangbahu
maka akan semakin tidak diterinanya produksi masyarakat Kembangbahu di
perdagangan Internasional maupun Nasional dan hanya mampu berkembang pada
tataran bawah dan lokal yang dimungkinkan akan terus terancam oleh produk dari

luar,
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E. ASUMSI - ASUMSI

Asumsi meropakan Xonklusi atau kosimpulan atas fakior -~ fakior
lingkungan dan pengarubnya terhadap Kkinerja organmisasi di masa mendatang yang
mempengaruhi hubungan organisasi dan lingkungan. |
Asumsi — asumsi dapat diuraikan sebagai berikat :

1. Kekuatan (Strength)
a. Berlakunya Undang — undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang - undang Nomor
25 tahun 1999 beserta Perda Pendukung,
b. Adanya Lembaga / Dinas / Instansi yang imendukung.
¢, Terscdianya Sumber Daya Manusia Aparat yang memadai,
d. Tersedianya Sarana dan Prasarana Pemerintahan.

e. Adanya koordinasi yang cukup mantap.

2. Kelemahan (Weakness)
a, Kurang Optimalnya pemanfaatan SDM.
b. Terbatasnya kualitas SDM Aparatur yang profesional.
¢. Belum optimalnya Sistem Informasi Managemen (SIM)
d. Bclum optimalnya Sistem Momitoring dan Evaluasi.

e. Tingkat pemahaman Undang — undang Nomor 22 tahun 1999 masih beragan.

3. Peluang (Opportunity)

a. Adanya potensi wilayah yang masih memungkinkan digali dan dikembangkan.
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b. Budaya masyarakat agamis yang berctos kerja tinggi dan partisipatif.
¢. Pesatnya perkembangan IPTEK
d. Terbukanya pasar Global.

¢. Penerapan kebijakan Otoncmi Dasrah.

4. Ancaman (Threat)
a. Kondisi geografis yang rawan bencana dan kekeringan.
b. Pengaruh negatif globalisasi.
c. Jumlah keluarga miskin yang masih finggi.
d. Makin ketatnya standar kualitas produk.

¢. Scmakin komplcksnya tuntutan pclayanan masyarakat.

F. HASIL ANALISIS

Nalam rangka untuk mengetahui dan menentukan langkah — langkah ke
depan yang terkait dengan kelancaran pelaksanaan fugas di bidang pemerintahan
pembangunan, kemasyarakatan, politik yang ada di tingkat Kecamatan maka diperlukan
adanya svatu analisa schingga diharapkan dapat memunculkan strategi — strategi yang
didapatkan dari hasil analisa faktor — faktor internal maupun eksternal yang ada di wilayal
Kecamatan Kcmbangbahu.

Sebagai bahan kajian dalam menentukan analisa maka berikut ini dapat
disampaikan dan diformulasikan scbagaimana terscbut dalam tabel berikut ini :



Tabel 1

MATRIK URGENSI FAKTOR INTERNAL

Faktor yang lebih urgen

No Faktor Internal ABICDEFGHIJTM Bobot

A. | Berlakunya UU Nomor | X |A|C |D|C | F |A|A|AlA 5 5/45x 100 =11 |
22 Tahun 1999 dan UU
Nomor 25 Tahun 1999
serta Perda Pendukung

B. | Adanya Lembaga/Dinas/ | A |[X|B |[B|E |B |B|B(I[B| 6 6/45 x 100 = 13
Instansi yang
mendukung

C. | Jersedianya SbmM|C !B X ClE|F|C|C|L|J]| 4 |445x100=88
Aparat yang memadai

D. | Tersedianya sarana dan | D Bl e X{E|F|D|ID|I|J| 3 |345x100=0G,6
Prasarana Pemerintahan

L. |Adanya  Koordinasi |E | | o (E|X|L|GI1|1|J] 5 |545x100=11
yang cukup mantap. E

F. | Kurang optimalnya | ¥ |B| ¥ |F| k| X |G|F|1|G| 5 | 5/45x100=11
pemanfaatan SDM

G. | Terbatasnya Jumlah | A|B|C |D|G|G|X|G|I|TJ| 4 |445x100=838
SDM yang prolesional

IL | Delum OptimalnyaSIM | A [BlC |D| 11| F |G| X|[II|II| 3 |3/M45x100=6,6

I | Belum optimalnya | A | 1| I |I| 1|1 |I|H|X|J]| 6 | 645x100=13
Sistem Monitoring
Evaluasi

J. | TingkatPemahaman UU | A |B| 7 [J| 3 | J |G|H|J[X]| 5§ 5/45x 100 =11
Nomor 22 Tahun 1999
masih beragam
Jumlah 45 100
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Tabel 2
MATRIK URGENSI FAKTOR EKSTERNAL

Faktor yang iehih urgen

A. | Adanya Potensi Wilayah AlAAJA|T|AIITIA 6 |6/45x100=153
yang masih mungkin utnuk
dikembangkan
B. | Budaya masyarakat yang|A|X|B!/B|E|B|G|H|B 4 | 4/45x100=8,9
Agamis yang beretos kerja
tinggi dan partitipatif
C. | Pesatnya Perkembangan BlX|D|C|C|G|C|1I 4 | 445x100=89
IPTEK
D. | Terbukanya pasar global B/D!x|E|D|D|D|1 5 | 5/45%100=11,1
Penerapan kebjjakan Otoda E E X I 5 |545x100=11,1
l
F. | Kondisi geografis yang raw BICIDIE|X|F|F|I1 4 | 4/45x100=89
bencana kekeringan
G. | Pengaruh Negara Globalisasi GIG D E|F|X|G|G 4 | 4/45x100- 8,9
IL |Makin Lketatnya standart
kualitas produk H C|D|IE|F|G|X|H 3 | 3/45x100=6,7
L | Jumlah keluarga miskin yang ;
masih tinggi. BI1|I|I|I|GHIX 4 | 4/45x100=89
J. | Semakin kompleksnya ;
tuntutan pelayanan JIC|D|D|F|J|J|] 6 |645x100=133
masyarakat. dia
Jumlah : 45 100

Berdasarkan hssil analisis matrik fakior Internak dan Eksternal, maka sclwjutnya ditentukan

berdasarkan nilai tertinggi dari matik tersebut dan selanjuinya diadakan evaluasi terhadap

&kﬁmhumuldeknunddmmmmudnﬂm‘tﬂwhith—mm.

Adapun untuk lebih jelasnya berikut kami ditnangkan dalam tabel di bawah ini :




Tabel 3
EVALUASI FAXTOR INTERNAYT, DAN EKSTERNAL

: ik NII.AI KETERKAITAN : |
NO| Fakior Internal dan Eksternal BFIh NDB 373 4] 8 6718 [o] To[TiTiz] K| B
1. | Adanya Lembaga/ Dinas /[13,3/4 | 0,5 X |5/4|4]3/141413/3/5/4 5| 4 10,53/1,03

Instansi yang Mendukung

2. | Berlakunya UU No. 22 dan UU
No. 25 Th. 1999 serta Perda 11,1/ 5 [ 0,5 |5 |X|3 (4|4|5[|4|4|5|4({3|3| 4 |0,44/0,94
yang Mendukung,

3. | Adanya Koordinasi vang|1l,1{4 (041|4131X|3|3]4|/5|4/4/3|3|3]3,5|0,38(0,78
cukup mantap

Kurang optimalnya {11,1/ 4 1 0,4 | 4 [4|{3|X|5(4|4|3|4]4|3|4]3,80,42 0,82
pemanfaatan SDM

5. | Belum oplimalnya Sistem (13,314 (0,53 (4|3|5\X|4]|3|2{312(3(2]3,1|041{0,91
manitoring dan Evaluasi

6. | Tingkat pemahaman UU No.
22 Th.1999 masih beragam. 1L,1{510514(15/4]|4|4{X|4(4(5|5|4|3]|4,2]|045(0,96

7. | Adanya potensi wilayah yang (13,3{ 4 | 0,5 |4 [4|5(4|3|4|X|(4|4|2|5(5| 4 [0,53({1,21
mungkin untuk dikembangkan

8. | Terbukanya pasar global 11,1 3103 |3 |4|4|3|2|4|4(X[4|2|2(2]3,0|033]0,63
9. | Penerapan kebijakan Otoda 15,1/ 4 (0,4 | 3 (5(4|4|3|5|4|4|X|4|4(3]3,9|043{0,83

10. | Semakin kompleksnya tuntutan13,2| 5 | 0,6 [ 5 [4(3|4{2]5(2(2|4|X| 2] 2] 31 |o41]|1,01
pelayanan masyarakat

11, Jumlah kelvarga miskin masih (8,8| 5|04 |4 (3|3|3|3|4/5(2|4|2|X|5]| 3 |0,26]0,66
ai s

12. | Kondisi geografis yang rawan |8,8| 4 |03 | 5(3(3(4(2(3|5|2]3|2|5]|X] 3,9|0,536|0,64
bencana kekeringan




Diagram Medan Kekuatan

g§=1.03

T=1,01 0 = 1,01

Dengan membandingkan Total Nilai Bobot (TNB) =

8 =103

W =096

0O =101

T =101
Maka kekuatan organisasi Kecamatan Kembangbahu berada pada
kwadran medan kekuatan I
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Tahel 4

MATRIK ANALISIS SWOT

3. Pencrapan kebijakan Otoda

b. Mengoptimalkan be.rl.lhmyi

FAKTOR KAKUATAN (STRENGTH) [KELEMAHAN (WEAKNESS),
INTERNAL 1. Adanya Lembaga / Dinag/ | 1. Kurang optimalnya
Instansi yang Mendukung. pemanfaatan SDM.
2. Berlakunya UU No. 22 Th. | 2. Belum optimalnya Sistem
1999 dan UU No. 25 Th | monitoring dan Evaluasi.
FAXTOR 1999 serta Perda vyang | 3. Tingkat pemahaman UU No,
Mendukung. 22 Th.1999 masih beragam.
EKSTERNAL 3. Adanya Kocordinasi yang
3 cukup mantap
PELUANG (OPPORTUNITY STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Adanya potensi wilayah | a. Mengoptimalkan peran | . Mengoptimalkan
yang mungkin @ untuk | Dinas Instansi scbagai| pemanfaatan SDM uvntuk
dikembangkan. upaya menghadapi pasar mensikapi terbukanya pasar
2. Terbukanya pasar global. global global.

b. Meningkatkan  wonitoring

UU Nomor 22 UU Nomor dan evaluasi guna
25 Tahun 1999 serta Perda | mensukseskan  penerapan
yang mendukung uutuk | kebijakan Otoda.
memanfaatkan potensi yang | ¢. Meningkatkan pemahaman
ada di wilayah, UU Nomor 22 Tehun 1999
¢. Mengoptimalkan koordinasi | guna meranfaatkan potsnsi
guna mendukung pencrapan | wilayah yang ada.
kebijakan Otoda. .
ANCAMAN (THREAT) STRATEGI ST STRATEG! WT
1. Semakin kompleksnya | 2. Memantaatkan keberadaan | a. Memberdayakan SDM yang
tuntutan pelayanan | Lembaga / Dinas / Instansi | ada guna meningkatkan
masyarakat. untuk mengoptimalkan |  pelayanan masyarakat.
2. Jumlah keluarga miskin pelayanan masyarakat, b. Membenahi Sistem
masih tinggi. b. Dengan berpedoman pada| Monitoring dan Evaluasi
3. Kondisi geografis yang| UU Nomor 22 dan U'U guna mengantisipasi
rawan bencana kekeringan Nomor 25 Tanun 1999 serta,  bencana kekeringan.
Perda yang mendukung | c. Meminimalisir jumlah
uniuk meningkatkan tingkat | keluarga miskin dengan
kescjahteraan masyarakat. penyatuan pemahaman

c.

Meningkatkan  koordinasi
untuk mengatasi kondisi
rawan bencana kekeringan.

terthadap UU MNomor 22
Tahun 1999,
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Sesuai dengan analisa maka faktor Internal dan Eksternal maka selanjumya
dapat ditentukan strategi - strategi yang dapat digunakan sebagai pedoman dasar dalam
mencntukan arah kebijakan Pemerinish Kecamatan Kembangbahu,

Adapun Strategi - strategi dinaksud adalah scbagai berikut :

1. Strategi SO

a. Mengoptimalkan peran MNinas Inatansi sehagai upaya menghadapi pasar global.

b. Mengoptimalkan berlakunya Undang — undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang
~ undang Nomor 25 Tuhun 1999 serta Perda yang mendukung untuk memanfaatkan
potensi yang ada di wilayah.

¢. Mengoptimalkan koordinasi guna mendukung pene: apan kebijakan Otoda,

2. Strategi WO
4. Mengoptimalkan pemanfaatan SDM untuk mensikapi terbukanya pasar global,
b. Meningkatkan monitoring dan evaluasi guna mensukseskan penerapan kebijakan
Otoda.
¢. Meningkatkan pemahaman Undang - undang Nomor 22 Tahun 1999 guna
memanfaatkan potensi wilayah yang ada.

3. Strategi ST
a. Memanfaatkan keberadaan Lembaga / Dinas / Instansi untuk mengoptimalkan

pelayanan masyarakat.



b. Dengan berpedoman pada Undang ~ undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang -
undang Nomor 25 Tahun 1999 serta Perda yang mendukung untuk meningkatian
tingkat kcscjahtcraan masyarakal. |

¢. Meningkatkan koordinasi untuk mengatasi kondisi rawan bencana kekeringan.

4. Strategl WT.
a. Memberdayakan SDM yang ada guna meningkatkan pelayanan masyarakat.
b. Membenahi Sistem Monitoring dan Evaluasi guna mengantisipasi bencana
kekeringan.
¢. Meminimalisir jumlah keluargza miskin dengan penmyatuan pemahaman terhadap
Undang - undang Nomor 22 Tahun 1999.

G. FAKTOR ~ FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Faktor - faktor kunci keberhasilan merupakan topik atau bidang yang
berkaitan secara luas dengan Misi, dalam hal mana kinerja sangat dipengaruhi oleh
bagaimana Pemerintah dan masyarakat Kecamatan Kernbangbahu menerima sukscs atau
kegagalan dari suatu misi organisasi. Fakior - faktor kunci keberhasilan memungkinkan
Managemen untuk mengembangkan suaty roncana stratogis yang Iobih mudah untuk
mengkomunik asikannya.

Faktor — faktor kunci keberhasilan borfungsi untuk lebih memfokuskan
strategi pembangunan Kecamatan Kembanghahu dalam rangka pencapaian tujuan dan misi
organaisasi secara cfektif dan efesien. Faktor, - faktor kunci tersebut antara lain berupa
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potensi, peluang, kekuatan, tantangan, kendala dan kelemahan yang dihadapi, termasuk
sumberdaya, dana, Sarana dan Prasarana, serta Peraturan Perundang — undangan dan
kebijaksanaan yang digunakan Kccamatan Kombangbahu dalam kegiatan — kegiatannya.
Faktor - faktor kunci keberhasilan merupakan hasil pengembangan informasi yang
diperoleh dari unsur perencanaan sirategik sebelumnya (POLDAS, PROPERDA dan Pokok
~ pokok Reformasi).

Lebih lanjut maka sebagai penentuan Fakior Kunci Sukses (FKS) adalah

diperiukan suatu analisis perhitungan dan FKS sendini adalah merupakan faktor yang

memiliki Total Nilai Bobot (TNE) terbesar diantara faktor berpengaruh terhadap sasaran
yang akan dicapai.

FKS discbut juga scbagai kekuatan kunci atau faktor stratcgis, adapun cara
menentukan Fakior Kunci Sukres (FKS) adalah sebagai berikut :
1. Dibuat matrik urgensi faktor Internal dan Eksternal.
2. Tribuat evaluasi faktor Ekternal dan Internal.
3. Diformulasikan dalam bentuk disgram medan kekuatan SWOT.

Dalam peneniuan akhir penilaian setelah diadakan evaluasi faktor Internal
dan Eksternal raaka cara penentuannya adalah : 3
1. FKS dipilih dari Totai Nilai Bobet (TNB) yang terbesar,
2. Kalau TNB sama maka dipilih Nilai Bobot Dukungan (NBD) terbesar.
3. Kalzu Nilai Bobot Dukungan (NBI)) sama maka pilih Nilai Bobot Ketergantungan yang

terbesar,

4. Kalau NBK sama maka pmlili berdasarkan perhitungan, pengalaman dan pertimbanan
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Sesuai dengan peiimbangan di atas, maka berdasarkan hasil evaluasi seperti -
tersebut dalam tabel 4 Faktor Kunci Kebethasilan (FKS) yang dipilih dari SWOT adalaly
1. Strenght (Kekuatan) = Adanya Lombaga / Dinaslf Instansi yang mendulung,
2, Weakness (Kelemahan) = Kwangnya tingkat pemahaman terhadap Undang -
unidang Momor 22 Tahun 1999
3. Opportunitty (Peluang) = Adanya potensi wilayah yang mungkin untnk
dikembangxan,

4. Threat (Ancaman) Semakin kompleksnya tuntutan pelayanan masyarakat.



BAB L

TUJUAN DAN SASARAN

A TUJUAN

Penetapan tujuan ini didasarkan pada faktor - faktor kunci keberhasilan
yang telah dilakukan setelah penetapan visi dan misi. Hal ini dimaksudkan agar Pemerintah
Kecamatan Kembangbahu mampo mencapai tujuan dan sasarannya.

Tujuan ini diramuskan untuk mempertajam fokus pelaksanaan misl dan
meletakkan kerangks prioritas untuk memfckuskan arah semua program dan aktifitas
dalam melaksanakan misi terscbut.

Adapun tujuan Pemerintah Kecamatan Kembangbahu adalah sebagei
berikut :

1. Meningkatkan kesadaran musyarakat akan arti penti::gnya kehidupan bermaryarakat
dan bernegara melolui mekanisme kehidupan berdemokrasi demi terciptamya
ketentraman ruasyarakat.

2. Meningkathan pelayenan masyarchat melalui pendayogunaan aparatur pemerintah,
saruna dun prayarano yeriu Pemnerintahun Deso dan Lembaga Desu.

3. Meningkatkan pelayunan mesyarakat & bidang keagrariaan melolui pendayngunaan
aparatur dan pembinocaer: administrasi keagrariaan.

4. Meningkatkan pendapotan masyarakat melalui peninghatan produksi, sarana dan

- prasarana perekonomian.
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5. Meningkatkan kehidupan masyurakat ugamnis yang partisipatif melalui pemberdayoan

6.

masyuraket.
Meningkatkan pembingan sosial kemasyarakatan melalui peningkatan pendidikan,
keschatan dan Keluarga Berencane

B. SASARAN

Sasaran merupakan upaya - upaya khusus untuk melaksanakan serangkaian

indakan dal i tujosn: Dishesing itn. fda isn Baaten Tateatal
dalam proses perencanaan strategik Pemerintal. Adapun sasaran dalam Perencanaan

Stratcgik Pemcrintah Kcecamatan Kembangbahu adalah scbagai berikut

1.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap arti pentingnya kehidupan bermasyarakat
dan bernegara.

Meningkatnya kemampuan sumberdaya Aparatur Fam;-.-rintlh dalam pelzyanan
masyarakat.

Meningkatnya kemampuan Apacatwr Pemnerintah di bidang keagrariaan dan tertib
administrasi keagrariaan.

Meningkatnya sumber pendapalan masyarakat.

Terwujudnya kerukunan antar wnat beragama yang partisipatif.

Terwujuduya Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berwawasan luas,
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BAB IV
CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN

Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan rencana yang menyelurvh dan
terpadu mengenai upaya — upaya Pemerintah Kecamatan Kembangbahu yang meliputi

penetapan kebijaksanaan dan program,
A. KEBIJAKAN

1. Melaksanakan tugas - tugas pemeriniahan.

2. Mengembangkan kchidupan demokrasi dan kehidupan bermasyarakat dan bernegara,

3. Penegakkan peraturan — peraturan Dacrah.

4, Mengembangkan dan meningkatkan kualitas pm}r'clengglarm pemerintahan melalui
pelayanan masyarakat secara transparan dan profesional.

5. Meningkatkan tertib administrasi di bidaug keagrariaan,

6. Menggali dan mengembangkan potensi wilayah khususnya bidang pertanian dan industri
kecil.

7. Meningkatkan sarana dan prasarana produksi.

8. Moningkatkan pengelolaan lingkungan hidup

9. Pemberdayaan perempuan dan pemnantapan kehidupan beragama serta peningkatan
solidaritas sosial kemasyarakatan.

10. Meningkatkan kualitas pendidikar masyarakat.

11. Meningkatkan derajat keschatan masyarakai dan Keluarga Berencana.
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B. PROGRAM

1. Melaksanakan tugas — tugas pemerintzhan melalui program :
a. Melaksanakan koordinasi.
2. Mengembangkan kehidupan demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara,
melalui program : |
a. Pembinaan kesadaran hukum dan kesatuan bangsa.
3, Penegakkan Peraturan — Peraluran Dacrah, melalui program :
a. Pembinaan penegakan Peraturan Dacrah.
4. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas penyclonggaraan pemcrintahan melalui
pelayanan masyarakat secara transparan dan profesional, melalui program :
a. Peningkatan disiplin pegawai.
b. Pembinaan, Pendidiizan dan Pelaiihan Aparatur Pemeriniah.
¢. Pembinaan menuju pelayanan prima.
d. Pembinaan Pemerintanan Desa dan Lembaga Desa,
5. Meningkatkan tertib administrasi di bidang keagrariaan, melalui program :
a. Pembinaan Administasi Keagraviaan,
6. Menggali dan mcngembangkan potensi wilayah Khususnya bidang pertanian dan
industru kecil, melalui program :
a. Penerapan dan pengembangan tshnik produksi.

b. Pengelolaan Sumber Daya Alam,
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7. Meningkatan sarana dan prasarana produksi.
a. Peningkatan sarana dan prasarana produksi pertanian.
b. Peningkatan sarana dan prasarana transportasi,
8. Meningkatkan pengelolaan Lingkungan Hidup, melalui program :
a. Pemngelolaan lingkungan hidup.
9. Pemberdayaan perempuan dan pemantapan kehidupan beragama serta peningkatan
solidaritas sosial kemasyarakatan, melalui program :
&, Pemberdayaan perempuan.
b. Pemantapan kehidupan beragaraa dau solidaritas sosial.
10. Meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat, melalui program !
a. DPeningkatan kualitas SDM, sarana dan prasarana pendidikan.
b. Pembinaan pemuda dan olah raga.
11. Meningkatkan derajat keschitan masyarakat dan keluarga Berencana, melalui program :
a. Mengupayakan kesehatan inasyarakat dan Keluarga Berencana.

b, Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, serana dan prasarana keschaian,
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BAB V
PENERAPAN RENCAMNA STRATEGIS

Untuk memudahkan rencana strategis sebagaimana diuraikan diatas, berikut ini
disiapkan suat kerangka Perencanaan Strategis (PS) dalara bentuk matrik yang menguraikan
secara ringkas keterkaitan antara ksbijaksanaan dengan perencanaan strategis sehagai dasar
tolak ukur kinerja Kecamatan Kembanghahu. Kerangka penjabaran ini dituangkan dalam
formulir perencanaan Strategik — 1 sampai dengan Rencana Surategik ~ 2.

Rencana Stratugilk — 1 adalah Perencanaan Strategik Pemerintah Kecamatan
Kembangbahu Taliun 2002 yang merupakan Tahun I (Pertama) dari Perencanaan Stiategis 5
(lima) tahun yang dircncanakan,

Sedangkan Rencana Strategik - 2 adalah Perencanaan Strategis Pemerintah
Kecamatan Kembangbahu Tahun 2003, 2004, 2005, dan 2006 yang merupakan Tahun ke 2
(dua), 3 (tiga), 4 (empat) dan 5 (limu) dari Perencanaan Strategis § (lima) tahun yang

direncanakan terlampir sebagai berikut :
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RENCANA STRATEGIK -2

INSTANSI : KECAMATAN KEMBANGBAHU
TAHUN 12004 FORMULIR PS-2
£ REMCANA STRATEGIK KECAMATAN KEMBANGEAHU TAHUN 2004
E“““ﬂlf ""“i:'*“" ( Tahun ke 3 dari 5 tahun)
said SEC Cara mencapai Tujuanfsasaran Ket
Sub Sekior | Strategik Visi Misi Tujuan Sasaran - z
5 Kebijaksanaan | Program
1 2 | 4 5 [ i 8 8 10 "
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INSTANSI : KECARATAN KEMBANGEAHU
TAHUN : 2006 FORMULIR PS -2
RENCANA STRATEGIK KECAMATAN KEMBANGBAHU TAHUN 2006
Bidang | Kebijakan { Tahun ke 5 dari § tahun)
NO|  Sektor Daerah Cara mencapai Tujuanfsasaran -
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BAB VI

Y PENUTUP

Perencanaan Strategik Kecamaian Kembangbahu merupakan dokumer. rencana
kerja yang berfungsi untuk penyusunan dan penilaian penyelenggaraan pemerintahan dan
pelaksanaan pembanganan,

Perencanaan strategis ini dijadikan sebagai pedoman Rencana Operasional olch
Dinas / Instansi dan Lembaga dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan sesuai dengan
tujuan Pemerintah Kecamatan Kembangbahu yang berdasar pada Instruksi Presiden Nomor 7

Tahun 1999, tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintal,

-
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